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SUMMARY

Eko Hadi Pranata. Evaluation Digestibility of Sugarcane shoots silage with 

addition of Effective microorganisms (EM-4) in In Vitro (Supervised by Asep

Indra M. Ali, S.Pt., M.Si and Rizki Palupi, SPT, MP).

This study aims to evaluate the digestibility of silage by the addition of 

sugar cane tops-4 Effective microorganisms (EM-4) in In Vitro. The research was 

conducted in August through September 2011 in the Laboratory and Nutrition 

Faculty of Agriculture, University of Srivijaya.

This research used Completely Random ized Design (CRD) consisting of 5

(five) treatment and 3 (three) replications. The treatments used are: Pecuk cane

without treatment (TO), sugarcane tops EM-4 plus 4% by weight of the sample

(Tl), sugarcane tops EM-4 plus 6% by weight of the sample (T2), sugarcane 

shoots EM-4 plus 8% by weight sample (T3), sugarcane shoots plus EM-4 10% 

by weight of the sample (T4).

The results of this study indicate that the addition of Effective 

Microrganisme-4 (EM-4) on sugarcane tops silage can increase the digestibility 

coefficients of dry matter (KCBK) and organic matter digestibility coefficients 

(KCBO) and seen the declining trend rumen NH3-N concentration.



RINGKASAN

Eko Hadi Pranata. Evaluasi Kecemaan Silase Pucuk Tebu dengan Penambahan 

EJfective Microorgcmisme-4 (EM-4) secara In Vitro (Dibimbing oleh Asep Indra 

M. Ali, S.Pt., M.Si dan Rizki Palupi, SPt, M.P)

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kecemaan silase pucuk tebu 

dengan penambahan EJfective Microorganisme-4 (EM-4) secara In Vitro. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan September 2011 di

Fakultas Pertanian UniversitasLaboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak

Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri

dari 5 (lima) perlakuan dan 3 (tiga) ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu :

Pecuk tebu tanpa perlakuan (T0), pucuk tebu ditambah EM-4 4% berat sampel

(Tl), pucuk tebu ditambah EM-4 6% berat sampel (T2), Pucuk tebu ditambah

EM-4 8% berat sampel (T3), Pucuk tebu ditambah EM-4 10% berat sampel (T4).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penambahan EJfective 

Microrganisme-4 (EM-4) pada silase pucuk tebu dapat meningkatkan koefisien 

cema bahan kering (K.CBK) dan koefisien cema bahan organik (KCBO) serta 

terlihat adanya kecenderungan penurunan konsentrasi N-NH3 rumen.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan merupakan hal penting yang harus dicukupi untuk kebutuhan ternak, 

agar ternak dapat berproduksi dengan baik dan maksimal. Ternak harus mendapatkan 

asupan pakan yang seimbang baik dari segi kualitas maupun segi kuantitas. Segi 

kualitas yaitu bahwa ternak mendapatkan pakan sesuai dengan kebutuhan nutrisi baik 

untuk hidup pokok, aktivitas kerja, bunting, maupun menyusui. Segi kuantitas yaitu 

bahwa ternak mendapatkan pakan sesuai dengan kebutuhannya dalam bentuk volume 

pakan yang diberikan pada ternak. Masalah yang umumnya dihadapi oleh peternak 

akibat adanya penambahan populasi ternak, yaitu terbatasnya pakan. Khususnya 

ternak ruminansia, areal lahan untuk penanaman hijauan pakan atau rumput semakin 

hari semakin menyempit, karena adanya alih fungsi lahan dari tahun ke tahun yang

semakin tinggi. Mengingat hal ini dibutuhkan strategi yang tepat dalam 

mengimbangi peningkatan populasi ternak dalam hal ketersediaan pakan (Priyono,

2010).

Pemanfaatan limbah industri pertanian dan perkebunan adalah salah satu cara 

untuk mencari sumber bahan pakan alternatif untuk ternak. Salah Satu limbah 

pertanian dan perkebunan yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif adalah 

limbah dari tanaman tebu. Limbah tanaman tebu sangat potensial sebagai pakan 

ternak alternatif, karena ketersediaannya banyak dan juga sebagian tidak bersaing 

dengan kebutuhan manusia. Limbah tebu yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan 

antara lain adalah tetes, blotong, pucuk, dan daun tebu.

1



Menurut Lubis (1963), kendala yang sering dihadapi bila limbah industri 

pertanian dan perkebunan ini digunakan secara langsung tanpa pengolahan 

sebelumnya adalah rendahnya nilai gizi dan kualitas serta terdapatnya zat anti nutrisi, 

sehingga untuk meningkatkan nilai gizi dari produk limbah pertanian dan 

perkebunan, maka di lakukanlah beberapa teknik pengolahan seperti pengolahan

secara fisik, kimiawi, dan biologis.

Teknik fermentasi dengan menggunakan EM-4 merupakan teknik

peningkatan mutu pakan yang bersifat mudah, murah dan dapat menguraikan bahan 

organik komplek menjadi sederhana serta mampu melonggarkan ikatan lignoselulosa 

pada pucuk tebu sehingga dapat meningkatkan nilai gizi dan kecemaan dalam 

saluran pencernaan ternak ruminansia. Hal ini sesuai dengan Mathius (1993) yang 

melaporkan bahwa penggunaan EM-4 sebanyak 6% telah mampu menurunkan 

kandungan serat kasar pada rumput raja (Permisetum purpuphoides) dari 34.60% 

menjadi 24.07%. Sedangkan menurut Riswandi (2010), melaporkan penambahan 

Effective Microorganisme-4 (EM-4) 8 % dan urea 0,8% pada proses fermentasi dapat 

menghasilkan kecemaan secara in vitro ampas tebu terbaik.

Effective Microorganisme-4 (EM-4) merupakan campuran mikroorganisme 

yang sebagian besar adalah bakteri asam laktat yang berpotensi dijadikan inokulan 

silase pucuk tebu (Akmal et al, 2004).

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan suatu penelitian tentang evaluasi 

kecemaan silase pucuk tebu dengan penambahan Effective Microorganisme-4 

(EM-4) sebagai inokulan secara in vitro.

2



B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kecemaan silase pucuk tebu

dengan penambahan Effective microorganisme-4 (EM-4) secara in vitro.

C. Hipotesis

Penambahan Effective microorganisme-4 (EM-4) dapat meningkatkan 

kecemaan silase pucuk tebu.

3
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